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Latar belakang: Indonesia adalah negara yang rawan terjadi bencana alam. Bencana-bencana tersebut
menempatkan anak usia dini pada posisi rentan. Salah satu kebutuhan anak usia 6-24 bulan yang sulit
terpenuhi pada situasi bencana adalah MPASI. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberian
MPASI pada situasi bencana di Indonesia. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pengumpulan datanya menggunakan observasi, FGD (6 partisipan), dan wawancara
mendalam (11 partisipan). Partisipan yang terlibat merupakan aktivis kemanusiaan, tenaga kesehatan, warga
setempat yang terlibat pada pengolahan MPASI dan pengasuh utama anak. Latar bel akang kejadian bencana
adalah erupsi Merapi 2021 dan longsor Sumedang 2021. Analisis data yang digunakan adalah analisis
tematik, data diambil dari kalimat bermakna partisipan lalu dibentuk koding, diberikan kategori hingga
subtema, dan dibentuk tema. Hasil: Terdapat limatemayang dihasilkan yaitu 1) Donast MPASI rumahan
berdasarkan kearifan lokal, 2) MPASI yang tidak adekuat, 3) Sumber daya terbatas untuk pengelolaan
MPASI, 4) Kondis bersih versus kondisi kotor, dan 5) Asa MPASI yang Terjagadi Tengah Situasi
Bencana. Kesimpulan: Penelitian ini menemukan beberapa program yang menyediakan MPASI rumahan
berdasarkan kearifan loka meskipun demikian makanan yang disediakan belum sepenuhnya adekuat
memenuhi nutrisi anak usia 6-24 bulan. Makanan dan minuman pabrikan masif diberikan oleh para donatur.
Meskipun demikian, praktik responsive feeding dan pemberian ASI masih berjalan seperti biasa.

...... Background: Indonesiaregularly faces many natural disasters. Asone of vulnerable groups, young
children aged 6-24 months had the challenges to get the complementary foods properly during the disaster
situation. The aim of this study was to analyze the practice of complementary feeding in Indonesian disaster
situations. Methods: This research was a case study qualitative research. The data was collected using
observation, FGD (6 participants), and in-depth interviews (11 participants). The participants were
humanitarian activists/health workers/the residents who were involved in the process of making
complementary foods and the primary caregivers of children aged 6-24 months. The background of the
disaster is the Merapi eruption in 2021 and the Sumedang landslide in 2021. The data analysis used is
thematic analysis that data is taken from meaningful sentences of the participants and then the coding is
formed, given categories to sub-themes, and formed themes. Results: There were five themes resulting from
data analysis. The themes were 1) The donation of home-based complementary foods based on local
wisdom, 2) Inadequate complementary feeding, 3) Limited resources for complementary foods
management, 4) The clean conditions versus the dirty ones, and 5) A glimpse of hope of complementary
feeding practices. Conclusion: This research shows that several programs provide home-based
complementary foods based on local wisdom, although the food provided is not fully adequate to meet the
nutrition of children aged 6-24 months. Massive manufactured food and beverages were provided by the
NGOs. Nevertheless, the practice of responsive feeding and breastfeeding are continued.
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